
 1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Kurikulum merdeka adalah bagian penting dari sistem pendidikan. Istilah 

Kurikulum (Curriculum), yang pada awalnya digunakan dalam dunia olahraga, 

berasal dari kata curir (Pelari) dan curere (tempat berpacu). Hal ini sesuai dengan 

pendapat menurut Nation dan MaCalister (2010:31), yang menjelaskan kurikulum 

sebagai seperangkat panduan yang dirancang dalam suatu program pembelajaran 

yang terdiri dari prinsip-prinsip lingkungan dan kebutuhan sesuai dengan target 

program pembelajaran yang dilakukan. Secara umum kurikulum berfungsi sebagai 

pedoman untuk pengajaran pada semua jenis dan tingkat pendidikan di Indonesia 

dan sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan. Sedangkan menurut Mulyasa 

(2015:65) melalui pengembangan Kurikulum 2013 kita akan menghasilkan insan 

Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, afektif, melalui penguatan sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi. 

Dalam konteks ini, pengembangan kurikulum difokuskan pada 

pembentukan kompotensi dan karakter peserta didik, yang terdiri dari kombinasi 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dapat ditunjukkan siswa sebagai bukti 

pemahaman mereka tentang konsep yang dipelajari. Kurikulum merupakan bagian 

penting dari proses pembelajaran di sekolah. Tanpa kurikulum, sekolah tidak dapat 

beroperasi dengan baik. Dengan adanya pengembangan kurikulum dalam 

pendidikan seperti ini stititusional (tujuan lembaga satuan pendidikan), dan tujuan 

intruksional (tujuan pembelajaran) sebab kurikulum merupakan ideal dan visi misi 
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tujuan pendidikan sebuah bangsa. Berlandaskan keputusan mentri pendidikan, 

kebudayaan, riset dan teknologi Republik Indonesia pendidikan suatu bangsa tidak 

akan pernah berhenti dan selesai, tetapi selalu melakukan perubahan dalam rangka 

peningkatan mutu pendidikan nasional, untuk itu dinamika pendidikan Kurikulum 

selalu melakukan inovasi-inovasi perubahan terutama dalam suatu kebijakan 

pendidikan di Indonesia selalu mengalami beberapa perubahan Kurikulum, mulai 

dari Kurikulum KBK (Kurikulum Berbasis Kompotensi), KTSP (Kurikulum 

Tingkat satuan pendidikan), K13 (Kurukulum tahun 2013). Perbaikan Kurkulum di 

Indonesia telah terjadi perubahan berkali- kali dengan tujuan memperbaiki kualitas 

pendidikan di Indonesia dengan melihat sumber daya manusia yang lebih baik. 

Perkembangan zaman juga harus berjalan dengan perkembangan kualitas sumber 

daya manusia yang ada. pengembangan karakter dan kompetensi siswa. Sementara 

Kurikulum 2013 berfokus pada pembelajaran intrakulikuler atau tatap muka, 

Kurikulum merdeka menggunakan profil pelajar pancasila sebagai panduan 

pembelajaran intrakulikuler. 

Kulrikullulm melrdelka adalah selbulah konselp yang belrtuljulan ulntulk 

melmbelrikan kelbelbasan kelpada para pelselrta didik ulntulk melngatulr dan 

melngelmbangkan cara bellajar melrelka selndiri selcara mandiri. Konselp ini 

digagas olelh Kelmelntelrian Pelndidikan, Kelbuldayaan, Riselt, dan Telknologi 

(Kelmelndikbuld Ristelk) dan melrulpakan bagian dari program Indonelsia 

Pintar. Konselp Kulrikullulm Melrdelka Bellajar melndorong sellulrulh pelselrta didik 

agar dapat lelbih aktif dalam pelmbellajaran selsulai delngan cara bellajar yang 

dibultulhkan. Delngan belgitul, siswa tidak hanya melngikulti kulrikullulm yang suldah 
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disulsuln pelmelrintah saja selcara pasif, namuln julga dibelrikan kelmelrdelkaan ataul 

kelbelbasan ulntulk melnelntulkan cara bellajar selsulai kelbultulhan melrelka m asing-

masing. Konselp ini diharapkan dapat melningkatkan Kulalitas pelndidikan selrta 

melngelmbangkan krelativitas dan inovasi dalam dulnia pelndidikan Indonelsia. 

Kulrikullulm Melrdelka Bellajar diimplelmelntasikan delngan melmbelrikan kelbelbasan 

bagi instansi pelndidikan, telrmasulk kelpala selkolah, gulrul, selrta siswa ulntulk 

melnelntulkan topik ataul telma yang diminati dan ingin dipellajari. Melrelka julga 

belbas ulntulk melnelntulkan meltodel bellajar yang selsulai delngan kelbultulhan. 

Melskipuln belbas, pelmelrintah teltap melmbelrikan strulktulr kulrikullulm peldoman yang 

dapat diikulti olelh gulrul dan siswa, namuln strulktulr ini tidak diwajibkan ulntulk 

ditelrapkan selcara belrulrultan selpelrti pada kulrikullulm (Sulryaman M. 2020:65). 

Pelrsamaan Kulrikullulm Melrdelka dan Kulrikullulm 2013 melnulrult Nulgroho, 

Taulfik & Deldel Narawaty (2022:7) Kulrikullulm Darulrat 2020-2021, dan Kulrikullulm 

Prototipel ataul Kulrikullulm Melrdelka (2022) melnyatakan bahwa kelsamaan dan 

kelmiripan Kulrikullulm 2013 dan kulrikullulm melrdelka telrleltak pada rancangan 

landasan ultama keldula kulrikullulm telrselbult yaitul tuljulan Sistelm Pelndidikan Nasional 

dan Standar Nasional Pelndidikan, yakni ulntulk melwuljuldkan sulasana bellajar dan 

prosels pelmbellajaran agar pelselrta didik selcara aktif melngelmbangkan potelnsi 

dirinya ulntulk melmiliki kelkulatan spiritulal kelagamaan, pelngelndalian diri, 

kelpribadian, kelcelrdasan, akhlak mullia, selrta keltelrampilan yang dipelrlulkan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan nelgara. Melnulrult Ikhsan A (2018:16) Kulrikullulm 2013 yang 

belrbasis kompeltelnsi dan karaktelr diharapkan ulntulk melningkatkan prosels dan hasil 

pelndidikan delngan tuljulan melnulmbulhkan buldi pelkelrti dan akhlak mullia pelselrta 
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didik selcara kelsellulrulhan, telrpadul, dan selimbang, yang akan telrwuljuld dalam 

pelrilakul selhari-hari. Hal ini seljalan delngan yang dikatakan Sapitri (2022:35) pada 

julrnalnya yang belrjuldull “ Stuldi Litelratulr Telrhadap Kulrikullulm yang Belrlakul di 

Indonelsia saat Pandelmi COVID-19 kulrikullulm melrdelka belrbasis kompeltelnsi dan 

pelngelmbangan karaktelr yang dirancang belrdasarkan kelcakapan yang ingin 

dikelmbangkan belrdasarkan Profil Pellajar Pancasila (belriman, belrtakwa kelpada 

Tulhan Yang yang Elsa, dan belrakhlak mullia, belrkelbinelkaan global, belrgotong 

royong, mandiri, belrnalar kritis, dan krelatif). 

Pelrbeldaaan Kulrikullulm Melrdelka dan Kulrikullulm 2013 melnulrult Mardiyana 

& Triyanto (2018:19) melnyatakan bahwa kulrikullulm 2013 melnggulnakan 

pelndelkatan kelilmulan yang mellibatkan aktivitas selpelrti melngamati, melnanyakan, 

melnalar, melncoba, dan belrkomulnikasi. Kulrikullulm 2013 ini melnggulnakan 

pelnilaian otelntik, yaitul melngulkulr selmula kompeltelnsi sikap, keltelrampilan, dan 

pelngeltahulan belrdasarkan prosels dan hasil. Pada pelnelrapannya, kulrikullulm 2013 ini 

tellah ditelrapkan di selmula kellas selkolah dasar, baikkellas tinggi maulpuln kellas 

relndah. Melnulrult (Ihsan M. & Nulgraha A. 2022:31) melnyatakan bahwa seliring 

pelrkelmbangannya, kulrikullulm sellalul belrulpaya ulntulk melmelnulhi kelbultulhan siswa. 

Salah satulnya Kulrikullulm 2013 yang melnjadi ruljulkan Pelndidikan Nasional saat ini 

yang selpelnulhnya melndorong pelmbellajaran belrpulsat pada siswa. Siswa ditulntult 

ulntulk aktif dankrelatif dalam prosels pelmbellajaran dan gulrul delngan selgala 

kelilmulannya tidak hanya belrpelran selbagai pelngajar tapi ditulntult ulntulk melnjadi 

inspirator. Pelmbellajaran lelbih melngoptimalkan daya pikir dan krelativitas siswa 

ulntulk melnambah keltelrampilan dan pelngeltahulannya, bellajar melnelmulkan mellaluli 
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elkspelrimeln. Pelran gulrul melndorong siswanya ulntulk melngalami selndiri prosels yang 

melmbulat melningkatnya pelngalaman melrelka. Kulrikullulm 2013 melnelkankan pada 

pelningkatan dan kelselimbangan soft skills dan hard skills yang mellipulti aspelk 

kompeltelnsi sikap, pelngeltahulan, dan keltelrampilan. 

Konselp implelmelntasi kulrikullulm melrdelka telrcantulm dalam belrbagai aspelk, 

antara lain: (1) strulktulr kulrikullulm dan profil pellajar pancasila yang melnjadi ciri 

khas dan belrbelda delngan kulrikullulm selbellulmnya. Keldula, istilah KI dan KD yang 

telrdapat dalam kulrikullulm 2013 digantikan delngan istilah Capaian Pelmbellajaran. 

Selcara sulbstansi melmiliki kelsamaan, teltapi istilah ini lelbih melngelfisielnsikan dan 

melngelfelktifkan tuljulan pelmbellajaran yang dilakulkan. (2) Pelndelkatan telmatik bisa 

dilakulkan pada selmula jelnjang selkolah. (3) Julmlah jam pellajaran diteltapkan selcara 

pelrtahuln tidak sama delngan konselp jam pellajaran pada kulrikullulm 2013. Celndelrulng 

lelbih seldikit jam pelmbellajaran di kellas, teltapi dipelrbanyak dalam pelmbinaan 

karaktelr yang sifatnya kulrikullelr. (4) Pelmbellajaran belrbasis proyelk selrta mata 

pellajaran satul delngan mata pellajaran yang lain dapat belrkolaborasi dalam melncapai 

capaian pelmbellajaran. Selkolah dalam hal ini gulrul dibelrikan kellulasan ulntulk 

belrinovasi dan belrimprovasi dalam melmbelrikan fasilitas pelmbellajaran kelpada 

pelselrta didik. Kelsamaan kulrikullulm 2013 dan kulrikullulm melrdelka telrleltak pada 

rancangan landasan ultama keldula kulrikullulm telrselbult yaitul tuljulan Sistelm 

Pelndidikan Nasional dan Standar Nasional Pelndidikan, yakni ulntulk melwuljuldkan 

sulasana bellajar dan prosels pelmbellajaran agar pelselrta didik selcara aktif 

melngelmbangkan potelnsi dirinya ulntulk melmiliki kelkulatan spiritulal kelagamaan, 
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pelngelndalian diri, kelpribadian, kelcelrdasan, akhlak mullia, selrta keltelrampilan 

yang dipelrlulkan dirinya, masyarakat, bangsa dan nelgara. Novia Aisyah (2023:5). 

Kelmelndikbuld melneltapkan kulrikullulm melrdelka selbagai paradigma barul 

ulntulk digulnakan di selkolah pelnggelrak. Kulrikullulm Melrdelka melmiliki banyak 

pilihan pelmbellajaran intrakullikullelr, melmbelri gulrul kelselmpatan ulntulk 

melnyelsulaikan pelmbellajaran delngan kelbultulhan dan minat siswa. Delngan proyelk 

pelngulatan profil pancasila, gulrul agama Kristeln dapat melnjadi gulrul yang inovatif 

dan mulda yang belkelrja sama ulntulk melrancang kelgiatan yang belrpulsat pada siswa 

Anwar (2022:35). Kulrikullulm melrdelka adalah kulrikullulm yang melngultamakan 

prelfelrelnsi pelmbellajaran dan melmbantul siswa bellajar selsulai tingkat pelrkelmbangan 

melrelka dan kelbultulhan bellajar melrelka. 

Dalam melnelrapkan kulrikullulm melrdelka pada selkolah pelnggelrak tahapan 

pelrelncanaan melrulpakan salah satul langkah awal melngimplelmelntasikan kulrikullulm 

melrdelka pada sulatul lelmbaga yakni delngan melngelmbangkan kulrikullulm 

opelrasional belrdasarkan kelrangka dan strulktulr kulrikullulm, selsulai karaktelristik 

satulan pelndidikan (Wahyulningsari D.2022 26). Kulrikullulm opelrasional melrulpakan 

kulrikullulm yang telrcakulp dalam satulan pelndidikan melncakulp selmula relncana sulatul 

belntulk prosels pelmbellajaran yang belrlangsulng di sulatul satulan pelndidikan, selbagai 

peldoman bagi selgala praktelk pelmbellajaran pada pelndidikan dasar. Pelngelmbangan 

kulrikullulm satulan pelndidikan mellibatkan komitel satulan pelndidikan dan orang tula, 

organisasi dan pulsat dan belrbagai selntra Hasanah (2022:5). Kulrikullulm opelrasional 

kellas julga melncakulp sellulrulh relncana prosels bellajar yang dilaksanakan kellas. Sellain 

itul, kulrikullulm ini melwajibkan pelnggulnaan telknologi selbagai alat bantul dalam 
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prosels bellajar, selpelrti videlo pelndidikan, ulntulk melngatulr pelmbellajaran 

selbellulmnya. Konselp Kulrikullulm Melrdelka Bellajar, el-book, selrta platform 

pelmbellajaran onlinel. Telknologi julga dapat digulnakan selbagai sarana melngaksels 

relsoulrcels ataul sulmbelr daya yang lelbih lulas agar informasi yang dipelrolelh pelselrta 

didik tidak telrbatas hanya pada bulkul pelmbellajaran saja. 

Pelrkelmbangan pelndidikan di Indonelsia, kelrapkali melngalami pelrulbahan 

dan pelrbaikan kulrikullulm, selbagaimana hal telrselbult dirancang ataul didelsain olelh 

pelmelrintah pulsat ulntulk dibelrlakulkan di seltiap selkolah . Kondisi seldelmikian, telntul, 

belrdampak pada elfelktifitas dan elfisielnsi pellaksanaan kulrikullulm, yang tidak 

belrjalan delngan maksimal dan telrkelsan melmaksa tanpa melmpelrtimbangkan aspelk-

aspelk pelndulkulng lainya yang melmulngkinkan Kulrikullulm telrselbult dapat 

dilaksanakan misalnya selkolah-selkolah di peldelsaaan celndelrulng melngalami banyak 

hambatan dan kelsullitan dibandingkan delnagn selkolah-selkolah di pelrkotaan sellain 

itul selkolah-selkolah pelndulkulng lainnya yang melmulngkinkan kulrikullulm telrselbult 

dapat dilaksanakan. Misalnya, selkolah-selkolah di peldelsaan celndelrulng melngalami 

banyak hambatan dan kelsullitan dibanding delngan selkolah-selkolah di pelrkotaan. 

Sellain itul, selkolah-selkolah swasta melngalami hambatan dan kelsullitan yang 

belrbelda delngan selkolah-selkolah Nelgelri.  

Hambatan dan kelsullitan ini belragam, selpelrti: pelnyeldiaan sarana dan 

prasarana, kompeltelnsi pelndidik, kondisi pelselrta didik, dan selbagainya (Yulsulf, 

2012:120). Selkolah dapat melnggulnakan kulrikullulm delngan telpat dan elfelktif selsulai 

delngan tuljulan pelndidikan nasional. Tuljulan pelndidikan nasional ini belrkaitan 

delngan seltiap mata pellajaran dalam kulrikullulm dan digulnakan selsulai delngan 
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kelbultulhan masyarakat. Diharapkan bahwa seltiap lullulsan selkolah dapat 

melngelmbangkan dan melningkatkan selmula yang dibultulhkan masyarakat ulntulk 

kelmajulan daelrah, kota, ataul kabulpateln. Selmelntara itul, kulrikullulm Pelndidikan 

Agama Kristeln bulkanlah sulatul belntulk kulrikullulm yang hanya diulraikan ataul 

dijabarkan selsulai delngan tiga ranah kelpelndidikan yang mellipultinya, yaitul: ranah 

kognitif, afelktif dan psikomotorik. Hal ini julga seljalan delngan Slamelto (2010:55) 

melnjellaskan bahwa kulrangnya pelmahaman gulrul pelndidkan agama Kristeln dalam 

melngimplelmelntasikan kulrikullulm melrdelka ini dikhawatirkan akan belrdampak 

dalam prosels pelmbellajaran, jika gulrul bellulm melmahami selpelnulhnya pelnelrapan 

kulrikullulm melrdelka maka prosels pelmbellajarannya puln tak akan seljalan delngan 

amanah kulrikullulm melrdelka yang tellah diprogramkan. Rahayul (2022:135) julga 

melngatakan bahwa ada banyak tantangan yang haruls diatasi saat melnelrapkan 

kulrikullulm melrdelka di selkolah pelnggelrak, dan bahwa kelpala selkolah dan gulrul 

pelndidikan agama kristeln haruls melmiliki kelmaulan ulntulk mellakulkan pelrulbahan. 

Kelgiatan pokok gulrul dalam jam kelrja elfelktif selbagaimana pasal 3 

Pelrmelndikbuld RI Nomor 15 Tahuln 2018 dikelnal delngan singkatan 5M, yaitul 

(1.Melrelncanakan pelmbellajaran pelmbimbingan) Kelgiatan ini melncakulp 

pelngkajian kulrikullulm dan silabuls pelmbellajaran, program tahulnan dan program 

selmelstelr. pelmbulatan relncana pellaksanaan pelmbellajaran (RPP) selsulai standar 

prosels. (2.Mellaksanakan pelmbellajaran pelmbimbingan) Poin ini belrkaitan delngan 

pellaksanaan RPP delngan keltelntulan dipelnulhi paling seldikit 24 jam tatap mulka dan 

paling banyak 40 jam pelr minggul. (3.Melnilai hasil pelmbellajaran pelmbimbingan) 

Melnilai hasil pelmbellajaran melrulpakan sulatul prosels pelngulmpullan dan pelngolahan 
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informasi dalam melngulkulr hasil bellajar siswa pada matra sikap, pelngeltahulan dan 

keltelrampilan. (4.Melmbimbing dan mellatih siswa) Kelgiatan melmbimbing dan 

mellatih siswa dapat dilaksanakan mellaluli kelgiatan ko-kulrikullelr dan, ataul kelgiatan 

elkstrakulrikullelr. (5.Mellaksanakan tulgas tambahan) Gulrul dapat mellaksanakan tulgas 

tambahan yang mellelkat pada pellaksanaan tulgas pokok selsulai delngan belban 

melngajar gulr selsulai (PElRMElNDIKBUlD). 

Melnulrult (Linuls Lulsi, 2022:5) Pellaksanaan kulrikullulm melrdelka pada 

selkolah pelnggelrak telrkhulsulsnya di NTT (Nulsa Telnggara Timulr) Provinsi NTT 

melrulpakan salah satul provinsi yang melmiliki 22 kabulpatelneln/kota yang belribulkota 

di kota kulpang. Provinsi NTT melrulpakan salah satul daelrah yang masulk dalam 

daelrah 3T (Telrdelpan, Telrpelncil dan Telrtinggal), yang artinya wilayah ini selndiri 

tidak telrlelpas dari adanya sistelm pelmbangulnan yang tidak melrata yang di nilai 

masih melmelrlulkan bantulan dalam belrbagai selktor yakni kelselhatan, elkonomi, dan 

pelndidikan. Belrdasarkan data dari Kelmdikbuld 2021 selbaran selkolah pelnggelrak 

pada 34 provinsi dan 509 kabulpateln/kota julmlah selkolah pelnggelrak angkatan 1-3 

pada jelnjang PAUlD telrdapat 3.645 selkolah pelnggelrak dan pada provinsi NTT 

selndiri telrdapat 44 selkolah yang tellah melnjadi selkolah pelnggelrak di NTT. 

Melnelrapkan kulrikullulm melrdelka pada sulatul lelmbaga, pelrlul adanya tahapan 

pelrelncanaan yang matang namuln kelnyataannya masih banyak selkolah pelnggelrak 

yang melngalami hambatan. Tidak selmula gulrul melmpulnyai pelrselpsi yang sama 

telntang kulrikullulm melrdelka. 

Para gulrul di selkolah julga melngatakan pada awal pelmbellajaran melmbulat 

kulrikullulm melngalami kelndala karelna di tahuln selbellulmnya melnggulnakan 
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kulrikullulm 2013 dan di tahuln ajaran 2022/2023 barul pelrtama kali melnggulnakan 

kulrikullulm melrdelka dan ulntulk melrelncanakan dan melngimplelmelntasikan 

kulrikullulm pelrlul adanya kelrjasama delngan belrbagai pihak baik selsama gulrul, kelpala 

selkolah maulpuln delngan orang tula. SDM kelpala selkolah dan gulrul yang masih 

telrbatas, sarana pelnulnjang yang yang masih telrbatas dan kulrangnya kelrjasama 

pelmangkul kelpelntingan melnjadi tantangan selndiri pada gulrul dalam 

melngimplelmelntasi kulrikullulm melrdelka. 

Kulrikullulm melrdelka bellajar di Kulpang Nulsa Telnggara Timulr khusulsnya 

pada SMP Nelgelri 10 Kulpang ini melmahami bahwa melrdelka bellajar melrulpakan 

salah satul ulpaya ulntulk melwuljuldkan kelmelrdelkaan dalam belrpikir dan belrelksprelsi. 

Pada dasarnya program melrdelka bellajar ini melmiliki tuljulan ulntulk melmelrdelkakan 

gulrul dan siswa. Delngan pelmbellajaran intrakulrikullelr yang belragam. delngan 

Kulrikullulm ini maka pelmbellajaran akan lelbih maksimal agar pelselrta didik melmiliki 

culkulp waktul ulntulk melndalami konselp dan melmpelrkular kompeltelnsinya. Sellain itul, 

pelnyulsulnan Kulrikullulm melrdelka bellajar dipelngarulhi olelh pelnyeldiaan sarana dan 

prasarana yang dipelrbaharuli, telrultama rulang kelgiatan pelmbellajaran laboratoriulm 

dan alat bantul pellajaran, selrta lingkulngan selkolah selcara kelsellulrulhan. Ini dilakulkan 

ulntulk melnyelsulaikan Kulrikullulm melrdelka bellajar delngan kelbultulhan dan kondisi 

selkolah. Pelrselpsi gulrul pelndidkan agama Kristeln selpelrti pelrelncanaan, 

pellaksanaan, pelmbellajaran, bulkul, sarana, dan prasarana dalam pellaksanaan 

Kulrikullulm melrdelka bellajar masih telrbilang kulrang, selbab kulrikullulm melrdelka 

bellajar hanya melnelrapkan pelmbellajaran belrdasar pada pelnelrapan keltrampilan pada 
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siswa tidak pada pelrselpsi Gulrul Agama Kristeln dalam pellaksanaan telntang konselp 

melrdelka bellajar pada SMP Nelgelri 10 Kulpang. 

Melnelrapkan kulrikullulm melrdelka pada sulatul lelmbaga, pelrlul adanya tahapan 

pelrelncanaan yang matang namuln kelnyataannya masih banyak selkolah pelnggelrak 

yang melngalami hambatan hal ini belrdasarkan hasil wawancara awal delngan satul 

orang narasulmbelr di SMP Nelgelri 10 Kulpang belrinisial DK. melngatakan tidak 

selmula gulrul melmpulnyai pelrselpsi yang sama telntang kulrikullulm melrdelka. Pada awal 

pelmbellajaran melmbulat kulrikullulm melngalami kelndala karelna di tahuln selbellulmnya 

melnggulnakan kulrikullulm 2013 dan di tahuln ajaran 2022/2023 barul pelrtama kali 

melnggulnakan kulrikullulm melrdelka dan ulntulk melrelncanakan dan 

melngimplelmelntasikan kulrikullulm pelrlul adanya kelrjasama delngan belrbagai pihak 

baik selsama gulrul, kelpala selkolah maulpuln delngan orangtula Karelna SDM masih 

sangat telrbatas, sarana pelnulnjang yang yang masih telrbatas dan kulrangya 

kelrjasama pelmangkul kelpelntingan melnjadi tantangan selndiri pada gulrul dalam 

melngimplelmelntasi kulrikullulm melrdelka. 

Gulrul yang melngikulti program sosialisasi ulntulk gulrul pelndidikan agama 

Kristeln pada SMP Nelgelri 10 Kulpang selbanyak 4 orang seljak tahuln 2022 dalam 

melngikulti sosialisasi mellaluli kelgiatan workshop seltiap awal kelgiatan tahuln 

pellajaran. dan melngelnai kulrikullulm melrdelka bellajar tellah disosialisasikan lansulng 

olelh kelpala Dinas Kota Kulpang dan kelpala sulb bidang Pelndidikan Kota Kulpang 

dan dibimbing olelh pelngawas Pelmbina sampai kelgiatan workshop sellelsai. 

Sellain itul, pelngalaman minimal dalam melnelrapkan kelmelrdelkaan bellajar 

melnelntulkan kulalitas ataul kelmampulan gulrul pelndidikan agama kristeln. Belbelrapa 
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gulrul bahkan melngalami kelsullitan ulntulk melngulasai ataul melnelrapkan keltelrampilan 

dasar ulntulk kelbultulhan bellajar di elra digital selpelrti Ms.Word, melmbulat prelselntasi 

yang melnarik dan melnyelnangkan, dan lainnya. Padahal, ulntulk mellaksanakan 

melrdelka bellajar gulrul ditulntult ulntulk krelatif dan inovatif delngan mellibatkan 

belrbagai meldia ataul modell pelmbellajaran yang melndorong siswa. Kompeltelnsi 

yang masih minim ini julga melnjadi kelndala gulrul dapat melnjalankan melrdelka 

bellajar delngan celpat. Bulkan tanpa alasan adanya pelrulbahan sellalul di iringi delngan 

belrbagai pelrmasalahan. Sistelm pelndidikan yang dianggap ulsang pelrlul dipelrbaiki 

karelna hasil elvalulasi yang dilakulkan sellama ini. Selbagai orang yang belrtanggulng 

jawab ulntulk melmbawa pelrulbahan, gulrul haruls siap ulntulk mellakulkan apa puln dan 

belrani bellajar dan melncoba. Agar siswa tidak hanya mampul belradaptasi, teltapi julga 

mampul melnyiapkan gelnelrasi bangsa ulntulk melnghadapi tantangan di masa delpan. 

Maka pelnellitian ini akan difokulskan dan ditelliti hanya pada Gulrul pelndidikan 

agama Kristeln. Delngan melngajulkan juldull ‘’ Persepsi Guru Pendidikan Agama 

Kristen dan Budi Pekerti Pada SMP Negeri 10 Kota Kupang Dalam 

Melaksanakan Kurikulum Merdeka Belajar Dengan Menyusun Modul Ajar 

tahun Ajaran 2024/2025’’ 

 

 

 

 

1.2 Identifikasi Masalah 
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Berdasarkan latar belakang di atas maka identifikasi masalah dalam 

rancangan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Banyak problematika guru Pendidikan Agama Kristen terhadap 

penerapan kurikulum merdeka belajar. 

2) Kesiapan Guru Pendidikan Agama Kristen terhadap kurikulum merdeka 

belajar belum memadai karena berbagai kendala. 

1.3 Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, permasalahan 

yang ada cukup luas sehingga perlu adanya pembatasan masalah yang akan diteliti, 

maka penelitian ini dibatasi pada “Persepsi  Guru Pendidikan Agama Kristen dan 

Budi Pekerti Pada SMP Negeri 10 Kota Kupang Dalam Melaksanakan Kurikulum 

Merdeka Belajar Dengan Menyusun Modul Ajar tahun Ajaran 2024/2025’’. 

1.4 Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang di atas, maka permasalahan penelitian dapat 

dirumuskan yaitu: Persepsi Guru Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti Pada 

SMP Negeri 10 Kota Kupang Dalam Melaksanakan Kurikulum Merdeka Belajar 

Dengan Menyusun Modul Ajar tahun Ajaran 2024/2025’’ 

 

1.5 Tujuan Penelitian 
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Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan, maka maka tujuan utama 

dari penelitian ini yaitu: Persepsi Guru Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti 

Pada SMP Negeri 10 Kota Kupang Dalam Melaksanakan Kurikulum Merdeka 

Belajar Dengan Menyusun Modul Ajar tahun Ajaran 2024/2025’’ 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian diharapkan dapat berguna sebagai acuan komponen pendidikan 

yaitu guru, peserta didik, lembaga pendidikan. 

a. Secara Teoritis 

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan dan juga menjadi acuan tentang kemajuan sistem atau 

komponen pendidikan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna 

sebagai bahan untuk mempertimbangkan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) dan meningkatkan kompetensi guru. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dijadikan sebagai persyaratan untuk memenuhi dalam 

meraih gelar Strata Satu (S1), serta memberikan kontribusi sebagai 

referensi bagi peneliti yang lainnya dalam mengembangkan 

penelitiannya. 

2) Bagi Pendidik 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai motivasi belajar 

peserta didik, untuk semangat belajar mencapai tujuan yang di inginkan 

dan dapat di implementasikan dalam kehidupan serta kebutuhan zaman. 

c. Kegunaan Akademik 

Secara akademis di harapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat 

diantaranya : 

1) Bagi pengembangan ilmu pengetahuan, dapat memberikan suatu karya 

peneliti baru yang dapat mendukung dalam pengembangan sistem 

informasi. 

2) Bagi peneliti dapat menambah wawasan dengan mengaplikasikan ilmu 

yang telah diperoleh secara teori di lapangan. 

3) Bagi peneliti lain dapat dijadikan sebagai acuan terhadap pengembangan 

ataupun pembuatan dalam penelitian yang sama. 


